
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dalam konteks Alkitab Perjanjian Lama, penderitaan dapat terjadi 

sebagai hukuman Allah akibat perbuatan dosa dan dapat pula terjadi tanpa 

adanya suatu kesalahan apapun tetapi karena Allah sendiri yang 

mengizinkan berdasarkan rencana dan kehendak-Nya sebab Allah adalah 

Allah yang berdaulat dan berotoritas secara mutlak atas segala sesuatu. 

Segala bentuk penderitaan disebut sebagai Salu Saki. Sebagian besar orang-

orang Kristen di Desa Kirak menilai penderitaan sebagai wujud dari 

penghukuman Allah akibat perbuatan dosa yang bertentangan dengan 

ajaran kekristenan. Terdapat pula sebagian kecil orang-orang yang tidak 

selalu menilai penderitaan sebagai hukuman dari Allah akibat perbuatan 

dosa, tetapi mereka menilai penderitaan sebagai bahagian dari rencana 

Allah di dalam kehidupan seseorang sehingga Allah mengizinkan 

penderitaan itu terjadi, yang pada akhirnya membawa kepada sukacita dan 

perubahan hidup yang lebih baik lagi dalam hubungannya dengan 

kehidupan spiritualitas. Jika penderitaan atau Salu Saki yang di alami 

merupakan akibat dari perbuatan dosa maka yang merasakan Salu Saki 

tersebut harus mengakui dosa di hadapan Tuhan lalu hidup dalam 

pertobatan. Sebab jika tidak ada pertobatan maka Salu Saki dapat terjadi 



terus-menerus hingga kepada keturunan dalam lingkup keluarga dari orang 

yang merasakan Salu Saki.  

 
B. Saran 

 Melalui karya tulis ini, penulis memberi saran kepada: 

1. Masyarakat Kristen Desa Kirak 

Untuk meningkatkan pembelajaran akan firman Allah, baik belajar 

secara pribadi maupun melalui bimbingan dari majelis, baik dari pendeta, 

penatua ataupun diaken dan juga dari orang-orang yang memiliki 

pengetahuan teologis sehingga lebih diperkaya di dalam pengetahuan 

akan kebenaran Firman Allah agar dengan pemikiran yang bijak dan 

tepat dapat menilai setiap peristiwa kehidupan berdasarkan maksud 

Allah, tanpa sikap mengahkimi. Diharapkan untuk bersikap bijaksana 

dalam menanggapi setiap pertiwa yang terjadi utamanya peristiwa-

peristiwa sosial, tidak terburu-buru dalam menetapkan penyebab atas 

suatu peristiwa. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya, 

utamanyamemperdalam kajian analisis penerapan Salu Saki sebagai 

warisan kepercayaan lokal di dalam lingkup agama majemuk di Desa 

Kirak, ataupun meneliti variabel-variebel lain yang belum dibahas dalam 

penelitian ini untuk memperkaya pemahaman terkait topik yang diteliti.  



 


